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ANALISIS WACANA BERDASARKAN TUJUAN KOMUNIKASI  

DAN FUNGSI ILOKUSI 
 

Vika Suci Primadani 
 
This research reviews about discourse based on purpose of communication and 
illocutionary speech act function in Marketing Revolution seminar by Tung Dasem 
Waringin. A discourse business seminar with its communication purpose is very important. 
Communication which is done on business seminar has specific context like being 
encouragement and motivation for its audience to act as speaker’s said and take a step as 
speaker’s said so this research purposes to describe discourse based on communication 
purpose. Moreover, there is illocutionary speech act in business seminar. Illocutionary 
speech act in business seminar is used to deliver knowledge, information, story, and 
motivation are the driving force individuals to do something as maximum so this research 
purposes to describe illocutionary function. This research is descriptive because this is 
done only based on the fact. Data collection method that used is scrutinized (simak) 
method, is scrutinize use of language in Marketing Revolution seminar by Tung Dasem 
Waringin, then the data is note and classified based on communication and speech act 
purpose. After that, the data is analysed and presented. There are five types of discourse in 
this research result is reviewed from communication purpose, are persuasion discourse, 
descriptive discourse, exposition discourse, argumentation discourse, and narrative 
discourse. Whereas speech act function is found directive speech act which consist of ask 
or appeal act. Expressive speech act consist of praise act. Commissive speech act consist of 
promise act. 
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Pendahuluan 

Saat berkomunikasi, seseorang dapat menginformasikan sesuatu. Informasi dapat 
disampaikan oleh penutur dengan baik apabila dalam hal ini penutur mengetahui siapa yang 
menjadi mitra tuturnya. Penutur juga harus menginformasikan sesuatu sesuai dengan 
konteks yang diinginkan dan dapat dipahami dengan benar oleh mitra tuturnya. Penutur 
harus membuat mitra tutur mengerti maksud dan tujuan dari apa yang dibicarakannya. 
Dalam hal bisnis, informasi yang disampaikan tidak hanya membuat mitra tutur mengerti 
maksud dan tujuan dari informasi yang diberikan, tetapi juga dapat memberikan pandangan 
baru dalam hal bisnis. Pandangan baru tersebut contohnya dapat diperoleh dalam seminar 
bisnis. Seminar bisnis memiliki tujuan komunikasi yang penting, misalnya mengenai solusi 
bisnis, teori-teori baru mengenai berbagai macam cara berbisnis, memotivasi orang dan 
membicarakan kunci-kunci sukses berbisnis. 

Dalam hal bisnis, bahasa dengan tujuan komunikasinya sangatlah penting. 
Komunikasi yang dilakukan pada konteks tertentu menjadi dorongan atau motivasi untuk 
mitra tuturnya agar bertindak sesuai dengan yang diucapkan penutur dan mengambil 
langkah sesuai yang diucapkan penutur. Pada sebuah seminar bisnis, penutur tidak hanya 
harus menuturkan pada mitra tutur mengenai hal-hal yang dapat mempersuasif tetapi, mitra 
tutur juga diharapkan mampu memahami dan mengaplikasikan setiap tuturan yang 
disampaikan. seminar bisnis harus dapat meningkatkan semangat para pendengarnya (mitra 
tutur) dan dapat menimbulkan efek psikologis sehingga mitra tutur dapat melaksanakan 
saran-saran yang terdapat dalam seminar yang dibicarakan tersebut. Tuturan yang 
disampaikan pada seminar bisnis mempunyai wacana dengan tujuan komunikasi khusus 
dan fungsi-fungsi ilokusi yang harus dimengerti oleh mitra tuturnya. Oleh sebab itu, 
penutur atau dalam hal ini disebut pembicara harus dapat menjadikan mitra tutur 
mempunyai langkah konkrit, tidak sekedar mendengar dan mengambil pesan yang 
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disampaikan. Pembicara haruslah orang yang memiliki kemapuan besar dalam hal 
menyampaikan sesuatu.  

Salah satu pembicara seminar bisnis yang terkenal adalah Tung Desem Waringin. 
Tung Desem Waringin adalah pembicara yang dikenal sukses memberikan seminar 
khususnya dalam hal bisnis. Tung Desem Waringin mempunyai tuturan dengan daya 
ilokusi yang kuat dan terdapat wacana yang menerapkan contoh praktis dalam setiap 
tuturannya. Seminar ini biasanya dihadiri para pelaku bisnis dan semua kalangan yang 
tertarik mengikuti pelatihan untuk menambah dan mengetahui seluk-beluk dalam berbisnis. 
Tung Desem Waringin merupakan pembicara dan pelatih nomer satu di Indonesia (Majalah 
Marketing) dan masuk dalam salah satu tokoh The Most Powerful People and Ideas in 
Business 2005 (Majalah SWA). Tung Desem Waringin telah berbicara lebih dari seratus 
ribu orang di dunia dan yang mampu mengubah CEO (Chief Excecutive Officer)  menjadi 
lebih baik. Seminar dalam hal bisnis merupakan hal penting karena dalam seminar terdapat 
ilmu, informasi, kisah, dan motivasi yang  merupakan daya penggerak pada individu untuk 
melakukan sesuatu secara maksimal, banyak perusahaan-perusahaan mengadakan seminar 
motivasi dan pelatihan untuk karyawan-karyawannya. Dalam penelitian ini, penulis 
menganalisis wacana dan tindak tutur Marketing Revolution Tung Desem Waringin.  

Seminar Marketing Revolution, Tung Desem Waringin tidak hanya memotivasi 
seseorang agar menjadi lebih baik menjalankan bisnis. Seminar Marketing Revolution 
merupakan sarana bagi para pelaku bisnis untuk mencapai sukses. Dalam seminar 
Marketing Revolution dipaparkan berbagai kiat yang menjadi inspirasi dan motivasi. Dalam 
sebuah seminar, dibutuhkan fokus tema dan objek yang dituju untuk mendapat hasil yang 
baik. Seminar Marketing Revolution tidak hanya mempunyai visi luar biasa tetapi teknik 
komunikasi dan cara menyosialisasikan sangat tepat sasaran sehingga hasil yang 
dibicarakan dalam seminar tersebut akan maksimal.  
 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini memaparkan jenis wacana berdasarkan tujuan komunikasi dan fungsi 
tindak tutur ilokusi pada seminar Marketing Revolution Tung Desem Waringin.  
1. Wacana Berdasarkan Tujuan Komunikasi 
 Wacana merupakan rekaman tuturan tentang peristiwa komunikasi. Berdasarkan 
tujuan komunikasi wacana dibedakan menjadi wacana deskripsi, wacana eksposisi, wacana 
argumentasi, wacana persuasi, dan wacana narasi. Menganalisis wacana tentu saja 
melibatkan sintaksis dan semantik, tetapi yang terutama adalah pragmatik. Wacana 
berdasarkan tujuan oleh peneliti. 
1.1 Wacana Persuasi 
 Wacana persuasi merupakan wacana yang bertujuan mempengaruhi mitra tutur 
untuk melakukan tindakan sesuai yang diharapkan penutur. Wacana persuasi terkadang 
menggunakan alasan yang tidak rasional. Persuasi sebenarnya adalah penyimpangan dari 
argumentasi dan berusaha mempengaruhi orang lain atau mitra tutur. Persuasi lebih 
mengutamakan aspek psikologis orang lain supaya pendengar atau mitra tutur melakukan 
sesuatu bagi penutur, meskipun terkadang orang yang dipersuasi sebenarnya tidak terlalu 
percaya akan apa yang dikatakan penutur. 
Data (1) 

“Okay, nah saya tahu Bapak Ibu mencurahkan waktunya, mencurahkan 
uangnya, mencurahkan tenaganya, dan pikirannya untuk dateng di sini 
untuk mau maju Bapak Ibu?. Saya akan taruh semua Bapak Ibu Ilmu yang 
saya punya untuk membuat Bapak Ibu jadi lebih baik dan lebih dasyat, 
jadi sepenuhnya Bapak Ibu saya akan ambil, tidak ada satu pun yang saya 
sisakan. Saya akan berikan kepada Bapak Ibu jadi, tidak ada yang saya 
sembunyikan sama sekali Bapak Ibu” (Seminar Marketing Revolution 
Tung Desem Waringin, (1) 00.02.47-00.03.10). 

Wacana persuasi pada data (1), terdapat pada pembukaan seminar untuk membujuk 
mitra tutur (peserta seminar). Mitra tutur dipengaruhi dan diyakinkan oleh penutur bahwa 
waktu mereka tidak akan terbuang sia-sia saat mengikuti seminar Marketing Revolution. 
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Hal pertama yang dilakukan penutur untuk mempersuasi mitra tutur adalah meyakinkan 
dahulu dengan ujaran:  

“Oke, nah saya tau Bapak Ibu mencurahkan waktunya, mencurahkan 
uangnya, mencurahkan tenaganya, dan pikirannya untuk dateng di sini 
untuk mau maju Bapak Ibu?”. 

Ujaran tersebut meyakinkan mitra tutur dengan mengutamakan aspek psikologis, 
hal tersebut sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam teori wacana. Dalam teori wacana 
persuasi, penutur sering menggunakan aspek psikologis untuk mempengaruhi mitra tutur. 
Penutur meyakinkan terlebih dahulu mitra tutur sebelum mempersuasinya. Ujaran yang 
dipakai untuk meyakinkan mitra tutur diutarakan melalui kalimat pertanyaan “...untuk mau 
maju Bapak Ibu?”. setelah mitra tutur merasa yakin, maka penutur melanjutkan dengan 
memberi ujaran, “Saya akan taruh semua, Bapak Ibu. Ilmu yang saya punya untuk 
membuat Bapak Ibu jadi lebih baik dan lebih dasyat”. Penutur menggunakan segala upaya 
termasuk janji untuk membuat mitra tutur terpengaruh. Penutur menggunakan kalimat 
persuasi seperti pada data (1) untuk meyakinkan mitra tutur bahwa dengan mengikuti 
seminar Marketing revolution, mitra tutur tidak akan rugi sudah menghabiskan waktu dan 
tenaga. Hal tersebut diperjelas dengan pernyataan bahwa penutur akan memberikan semua 
ilmu yang dimilikinya. Untuk meyakinkan mitra tutur, maka penutur mengutarakannya 
melalui kalimat pertanyaan “...dateng di sini untuk mau maju Bapak Ibu?”. Setelah kalimat 
pernyataan tersebut, muncul kalimat lain yang juga mempersuasi seperti, “Saya akan taruh 
semua, Bapak Ibu. Ilmu yang saya punya untuk membuat Bapak Ibu jadi lebih baik dan 
lebih dasyat”. Kalimat tersebut mempengaruhi mitra tutur dengan memberikan harapan 
supaya mitra tutur menjadi orang yang lebih baik dan lebih dahsyat.  

 
1.2 Wacana Deskripsi 

Wacana deskripsi merupakan jenis wacana yang ditunjukkan kepada penerima 
pesan agar dapat membentuk suatu citra tentang sesuatu hal. Hanya melalui emosi, 
seseorang dapat membentuk citra atau imjinasi tentang sesuatu. Ciri khas wacana deskripsi 
ditandai dengan penggunaan kata-kata yang bersifat deskriptif. Wacana deskripsi 
cenderung tidak mempunyai penanda pergeseran waktu seperti dalam wacana narasi. Pada 
dasarnya, deskripsi bertujuan untuk membuat mitra tutur menyadari apa yang diserap oleh 
penutur melalui panca indranya. Kalimat yang digunakan dalam wacana deskripsi 
umumnya kalimat deklaratif dan kata-kata yang digunakan bersifat objektif. 
Data (20) 

“Saya ajarkan bagaimana cara monitoring system ketika saya terapkan 
dimanapun, omsetnya meledak. Ada cara monitoring system kita buatkan 
papan tulis segede gajah. Pada waktu pertama kali ke couldwell banker dia 
monitoring modifikasi pakai kertas. Ndak bagus, detailnya yang berbeda. 
Oke couldwell banker harus pakai papan tulis segede gajah (Seminar 
Marketing Revolution Tung Desem Waringin, (4) 00.20.25-00.33.02). 

 Pada data (18) penutur membahas mengenai monitoring system (sistem memonitor) 
yang bagus dan efektif. Penutur mendeskripsikan contoh monitoring pada sebuah couldwell 
banker yang menggunakan modifikasi sistem monitor pada sebuah kertas dan hasilnya 
tidak bagus. Penutur mendeskripsikan bagaimana couldwell banker yang dia couch harus 
menggunakan sistem memonitor dengan papan tulis segede gajah, maksudnya adalah papan 
tulis yang besar dan dapat terlihat oleh semua orang. Penutur menjelaskan pemilihan 
pemakaian kertas dan papan tulis dapat menghasilkan detail yang berbeda sekali. Detail 
sangat penting di dalam marketing.  
 
1.3 Wacana Eksposisi 
 Wacana eksposisi bertujuan untuk menerangkan sesuatu kepada penerima pesan 
agar yang bersangkutan memahaminya. Wacana eksposisi berisi konsep-konsep logika 
yang harus diikuti oleh penerima. Oleh sebab itu untuk memahami wacana eksposisi 
diperlukan proses berfikir.  
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 Wacana eksposisi biasanya digunakan untuk menjawab pertanyaan “bagaimana”, 
oleh sebab itu wacana eksposisi dapat digunakan untuk menerangkan proses dan prosedur 
suatu aktivitas. Khusus untuk menerangkan proses dan prosedur, kalimat-kalimat yang 
digunakan dapat berupa kalimat perintah disertai kalimat deklaratif. Eksposisi adalah suatu 
bentuk wacana yang berusaha menguraikan suatu objek sehingga memperluas pandangan 
atau pengetahuan pembaca.  
Data (24) 

“Okay itu jelas sekali Bapak Ibu, kalau Bapak Ibu duduk terus sesantai 
apapun apa yang terjadi Bapak Ibu? Ambeyen. Mati Bapak Ibu. Ada 
kemungkinan meskipun kecil Bapak Ibu ada kemungkinan mati bisa 
terserang satu penyakit yang namanya diviti. Deep Ventrombosis 
penyumbatan vena dalam, di kaki kita Bapak Ibu yang bisa membuat 
orang mati Bapak Ibu. Nah ini Bapak Ibu setelah di teliti Bapak Ibu 
orang kalau duduk begini Bapak Ibu apa yang terjadi? Lem sistem 
Bapak Ibu tidak berfungsi, di sini, di sini lem sistem kalau Bapak Ibu 
sakit mendadak di sini yang membesar gondok, itu adalah sistem 
pertahanan tubuh kita Bapak Ibu dan ini tidak akan berfungsi kalau kita 
duduk diam Bapak Ibu. Betul kalau kita sedang senam yoga dan segala 
macam itu berfungsi Bapak Ibu. Ada menyaring bakteri menyaring 
virus Bapak Ibu. Nah kalau kita pengen jauh lebih seger Bapak Ibu 
gerakan apa yang membangkitkan lem sistem kita yang paling efektif 
Bapak Ibu, ketika orang melonjak tadi “teg teg teg” lem sistemnya aktif 
Bapak Ibu, bakteri-bakteri disaring dengan sangat bagus Bapak Ibu 
kemudian Bapak Ibu tarik nafas panjang oksigen masuk metabolisme 
lancar Bapak Ibu akan jauh lebih segar dan fresh” (Seminar Marketing 
Revolution Tung Desem Waringin, (1) 00.22.38-00.23.53) 

Pada data (24) terdapat wacana eksposisi yang berisi mengenai penjelasan penyakit 
Diviti (Deep Ventrombosis). Wacana eksposisi data (24) digunakan untuk menjawab 
pertanyaan “bagaimana”, yaitu bagaimana orang yang kebanyakan duduk dapat meninggal 
dunia. Penutur menerangkan penyakit tersebut menyerang vena dalam, yang disebebkan 
karena kebanyakan duduk. Penutur menjelaskan bahwa kebanyakan duduk contohnya 
seperi dalam perjalanan naik pesawat orang sering meninggal karena penyakit diviti 
tersebut. Diviti dikarenakan lem sistem dalam tubuh kita tidak berfungsi, penjelasan 
mengenai diviti ini digunakan oleh penutur untuk mengajak mitra tutur melakukan aktifitas 
sebelum seminar berlangsung, yakni peregangan otot dengan melonjak-lonjak. Penutur 
memanfaatkan ketidaktahuan mitra tutur untuk memberi tahu masalah diviti agar ajakan 
penutur untuk meregangkan otot terlihat ada alasan yang logis. 

 
1.4 Wacana Argumentasi 

Wacana argumentasi dapat mempengaruhi pembaca atau pendengar agar menerima 
pernyataan yang dipertahankan, baik berupa pertimbangan logis maupun emosional. 
Wacana argumentasi biasanya melibatkan penutur untuk berusaha menjelaskan alasan-
alasan yang logis untuk meyakinkan mitra tuturnya. Biasanya suatu topik memiliki nilai 
seperti keindahan, kebenaran, kebaikan, efektif, atau sebaliknya. Salmon dalam Rani dkk 
(2006:39) memberikan definisi argumentasi sebagai perangkat kalimat yang disusun 
sedemikian rupa sehingga beberapa kalimat berfungsi sebagai bukti-bukti yang mendukung 
kalimat lain yang terdapat dalam perangkat itu. Pada dasarnya, kekuatan argumen terletak 
pada kemampuan penutur dalam mengemukakan tiga prinsip pokok, yaitu apa yang disebut 
pernyataan, alasan, dan pembenaran.   
Data (34) 

“Nah banyak orang mengandalkan yang namanya Sebenarnya dikasih 
tau begini, Bapak Ibu mengandalkan sesuatu yang namanya, itu adalah 
fokus grup, betul?. Fokus grup Bapak Ibu sering kali bias. Kenapa 
sering kali bias Bapak Ibu? Karena pada waktu orang dikumpulkan, 
ketika ditanya kamu maunya apa. Mereka sudah bias karena mereka 
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datang sudah. Satu, dibayar. Yang kedua, tidak sesuai dengan kondisi 
market nyatanya. Oke, salah satu contoh Bapak Ibu. Permen kopiko, 
siapa yang pernah makan permen kopiko mohon angkat tangan!. Waw 
semua sudah kena korban iklan. Nah Bapak Ibu, permen kopiko pada 
waktu itu Bapak Ibu di fokus grup kan. Pada waktu di fokus grup kan 
apa yang terjadi? Ndak laku, ndak mungkin laku, permen tidak mungkin 
bisa nggantikan kopi. Untungnya Bapak Ibu, yang punya keras kepala 
dan tetap di launching, akibatnya semua pernah merasakan permen 
kopiko, betul? itu Bapak Ibu, fokus grup. Saya sering kali ngomong 
bahwa fokus grup kalau tidak digarap dengan benar maka merupakan 
fokus bullshit grup” (Seminar Marketing Revolution Tung Desem 
Waringin, (2) 00.23.14-00.24.16). 

 Pada data (34) penutur menjelaskan mengenai fokus grup. Penutur meyakini bahwa 
fokus grub sering sekali bias, hal ini dikarenakan penutur sering menemui beberapa kasus 
bahwa memang fokus grup cenderung bersifat bias. Penutur mempertahankan 
pandangannya mengenai fokus grup dengan memberi alasan secara logis sekaligus 
emosional kepada mitra tutur. Alasan yang diberikan oleh penutur yakni orang-orang yang 
berada di dalam fokus grup cenderung mempunyai keinginan yang berbeda atau disebut 
oleh penutur dengan bias. Orang-orang yang berada di dalam fokus grup sudah dibayar dan 
tidak sesuai dengan kondisi pasar yang ada. Penutur mempertahankan pendapatnya dengan 
memberi contoh perusahaan permen kopiko yang menggunakan fokus grup. Saat semua 
orang di fokus grup tidak menyetujui launching permen kopiko, pemilik perusahaan tetap 
berpendirian mengeluarkan permen kopiko ke pasaran. Hasilnya permen tersebut laku 
dipasaran. Penutur mempunyai alasan-alasan kuat sehingga pendapatnya mengenai fokus 
grup patut diyakini dan diterima oleh mitra tutur.  
 Pada wacana argumentasi data (34) terdapat kekuatan yang terletak pada 
kemampuan penutur dalam mengemukakan tiga prinsip pokok, yaitu: 
Pernyataan  

“Nah banyak orang mengandalkan yang namanya Sebenarnya dikasih 
tau begini, Bapak Ibu mengandalkan sesuatu yang namanya, itu adalah 
fokus grup, betul?. Fokus grup Bapak Ibu sering kali bias”. 

 Pernyataan data (34) merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh penutur 
dan dikemukakan oleh mitra tutur agar dapat diterima dengan alasan-alasan yang tepat. 
Alasan yang dikemukakan penutur yaitu: 
Alasan Penalaran  

“Kenapa sering kali bias Bapak Ibu? Karena pada waktu orang 
dikumpulkan, ketika ditanya kamu maunya apa. Mereka sudah bias 
karena mereka datang sudah. satu, dibayar. Yang kedua, tidak sesuai 
dengan kondisi market nyatanya”. 

 Alasan adalah bukti yang bersifat khusus dan diperlukan untuk mendukung 
pernyataan. Alasan pada data (34) berupa penalaran penutur dan eksperimen atau 
pengalaman penutur. Namun, terdapat alasan berupa contoh seperti dalam kalimat. 
Alasan Contoh  

“Oke, salah satu contoh Bapak Ibu. Permen kopiko, siapa yang pernah 
makan permen kopiko mohon angkat tangan!. Waw semua sudah kena 
korban iklan. Nah Bapak Ibu, permen kopiko pada waktu itu Bapak Ibu 
di fokus grup kan. Pada waktu di fokus grup kan apa yang terjadi? Ndak 
laku, ndak mungkin laku, permen tidak mungkin bisa nggantikan kopi. 
Untungnya Bapak Ibu, yang punya keras kepala dan tetap di launching, 
akibatnya semua pernah merasakan permen kopiko, betul?. Itu Bapak 
Ibu, fokus grup”. 

 Terdapat pula pembenaran dalam wacana eksposisi data (34) seperti dalam kalimat. 
Pembenaran  

“Saya sering kali ngomong bahwa fokus grup kalau tidak digarap 
dengan benar maka merupakan fokus bullshit grup” 
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 Pembenaran adalah pernyataan yang menunjukkan kaidah-kaidah umum untuk 
mempertahankan pernyataan pada data (34). Penutur menggunakan pembenaran mengenai 
fokus grup untuk lebih meyakinkan mitra tutur terhadap pernyataan dan alasan yang telah 
dikemukakan. 
 
1.5  Wacana Narasi 

Wacana narasi merupakan wacana yang berisi cerita. Dalam narasi terdapat unsur-
unsur cerita yang penting misalnya unsur waktu, pelaku, dan peristiwa. Unsur pekalu atau 
tokoh adalah pokok yang dibicarakan, sedangkan unsur peristiwa adalah hal-hal yang 
dialami oleh pelaku. Aspek emosi terdapat dalam wacana narasi. Melalui narasi, maka 
mitra tutur atau pendengar dapat membentuk citra atau imajinasi. 
Data (39) 

“Sebuah toko busana muslim yang saya couch akhirnya di wawancara di 
majalah pengusaha Bapak Ibu, masuk dan dia sebutkan dia belajar dari 
saya, Bapak Ibu itu satu endorse dan pengakuan Bapak Ibu. Dapatnya 
boom naik seratus persen seketika dan kemudian sekarang tokonya di 
tanah abang tiga, satu ditutup Bapak Ibu mengurangi biaya sewanya 
sudah menghemat delapan puluh juta sampai seratus dua puluh juta 
sendiri biaya sewanya, tapi omsetnya malah naik lima puluh persen lagi 
Bapak Ibu, melalui internet dan melalui katalog saja Bapak Ibu” 
(Seminar Marketing Revolution Tung Desem Waringin, (1) 00.05.43-
00.06.40). 

 Pada data (39) penutur menceritakan mengenai toko busana muslim yang omsetnya 
naik 100% setelah di couching oleh penutur. Meskipun tokonya ditutup satu namun 
mengurangi omset yang didapatkan oleh pemilik toko. Wacana narasi pada data (39) 
digunakan oleh penutur sebagai pengetahuan dan pemberitahuan pada mitra tutur bahwa 
penutur berhasil men-couching beberapa perusahaan atau toko sehingga omsetnya berkali-
kali lipat naik. Toko busana muslim yang terletak di tanah abang tersebut belajar dari 
penutur dan berhasil masuk ke majalah pengusaha. Pada wacana narasi terdapat unsur-
unsur cerita penting misalnya waktu. Waktu pada data (39) terdapat pada kalimat 
“Dapatnya boom naik seratus persen seketika dan kemudian sekarang tokonya di tanah 
abang tiga”, kalimat tersebut menunjukkan perubahan waktu mulai dahulu ke sekarang. 
Dahulu omset yang diterima toko busana tersebut kecil dan sekarang omsetnya naik seratus 
persen dan tokonya menjadi tiga. Pada kalimat tersebut juga berisi tentang peristiwa dan 
pelaku.  
 
2. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi 
 Tuturan dibentuk dengan beberapa fungsi dan tujuan, tuturan seperti ini terdapat 
dalam tindak tutur ilokusi yang ditampilkan melalui penekanan komunikatif. Terdapat lima 
fungsi tindak tutur ilokusi yaitu, tindak tutur ilokusi asertif atau representatif, tindak tutur 
ilokusi komisif, tindak tutur ilokusi direktif, tindak tutur ilokusi ekspresif, dan tindak tutur 
ilokusi deklarasi.  
2.1 Tindak Tutur Ilokusi Asertif 

Tindak tutur yang menjelaskan apa dan bagaimana sesuatu itu apa adanya. Misalnya 
pemberian pernyataan, pemberian saran, pelaporan, pengeluhan, mempertahankan, 
menolak, menyangkal dan lain-lain. tindak memberi pernyataan maksudnya adalah penutur 
mengucapkan sesuatu, maka mitra tutur mempercayai ujaran penutur. Tindak memberi 
saran dan melaporkan maksudnya ketika penutur mengujarkan sesuatu, maka penutur 
percaya bahwa telah terjadi sesuatu. Tindak menolak dan menyangkal maksudnya adalah 
penutur mengucapkan sesuatu dan mitra tuturnya percaya bahwa terdapat alasan untuk 
tidak percaya.  
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Data (1) 
Terdapat tindak tutur ilokusi pada data (1), tindak tutur ilokusi tersebut berupa 

tindak tutur ilokusi asertif. 
Menyatakan 

“Nah di tempat saya nyontek halal, Bapak Ibu ya terus kemudian Bapak 
Ibu, nah saya tahu persis Bapak Ibu ini nilainya mahal sekali Bapak Ibu, 
sangat-sangat mahal. Saya total training sekarang mungkin sudah habis 
empat ratus juta Bapak Ibu dalam tiga puluh bulan ini”. 

Data (1) bertujuan untuk menyatakan apa dan bagaimana sesuatu itu apa adanya. 
Penutur menyatakan bahwa menyontek di seminarnya merupakan kegiatan yang dihalalkan 
oleh penutur, lain dengan di sekolah. Penutur juga menjelaskan bahwa training yang 
dilakukan mitra tutur nilainya mahal sekali. Penutur menjelaskan apa adanya mengenai 
pengalamannya training dari orang-orang hebat di dunia. Penutur menyatakan mengenai 
kelebihan-kelebihan pada ilmu yang diajarkannya dan pasti lebih dahsyat karena banyak 
keunggulan yang akan diberikan kepada mitra tutur, hal ini dapat menjadi daya tarik bagi 
mitra tutur untuk mengikuti seminar Marketing revolution. 

 
2.2 Tindak Tutur Ilokusi Komisif 
 Tindak tutur yang mendorong penutur melakukan sesuatu, misalnya berjanji, 
bernazar, bersumpah, berjanji. Komisi terdiri dari dua tipe yaitu promises (menyajikan) dan 
offers (menawarkan). 
 
Data (34) 

Terdapat tindak tutur ilokusi pada data (34), tindak tutur ilokusi tersebut berupa 
tindak tutur ilokusi komisif.  
Berjanji 

 “Ilmu yang saya punya untuk membuat Bapak Ibu jadi lebih baik dan 
lebih dasyat. Jadi, sepenuhnya Bapak Ibu. Saya akan ambil, tidak ada 
satupun yang saya sisakan. Saya akan berikan kepada Bapak Ibu. Jadi, 
tidak ada yang saya sembunyikan sama sekali Bapak Ibu”. 
 

 Data (34) bertujuan agar penutur melakukan sesuatu, penutur melakukan suatu 
sumpah atau janji kepada mitra tutur mengenai ilmu yang akan diberikan sepenuhnya dan 
tidak akan disembunyikan sama sekali oleh penutur.   
 
2.3 Tindak Tutur Ilokusi Direktif 

Tindak tutur yang berfungsi mendorong pendengar melakukan sesuatu, misalnya 
menyuruh, meminta, menasehati. Direktif mengespresikan sikap penutur terhadap tindakan 
yang akan dilakukan oleh mitra tutur, misalnya meminta, memohon, mengajak, bertanya, 
memerintah, dan menyarankan.  
Data (38) 

Terdapat tindak tutur ilokusi pada data (38), tindak tutur ilokusi tersebut berupa 
tindak tutur ilokusi direktif.  
Menyarankan 

“Nah sebenarnya betul sekali dalam era globalisasi seperti ini Bapak 
Ibu. Bapak Ibu tidak terus belajar dari orang-orang yang terbaik di 
dunia. Nah kita akan ketinggalan, Bapak Ibu. Tau-tau begitu didatengi 
dari marketing-marketing dari luar negeri Bapak Ibu kita bisa tenggelam 
dan hilang, gitu ya”. 

 Pada data (38) penutur bertujuan untuk mendorong mitra tutur melakukan sesuatu. 
Penutur memberikan nasehat kepada mitra tutur agar mitra tutur terus belajar dari orang-
orang terbaik di dunia. Sebenarnya dalam pernyataan trsebut, penutur tidak hanya 
menasehati mitra tutur agar belajar dari orang-orang yang terbaik di dunia namun penutur 
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memberitahukan kepada mitra tutur jika mengikuti seminar Marketing Revolution adalah 
langkah yang tepat untuk pembelajaran. Mitra tutur sudah mengambil langkah yang benar 
jika belajar dari orang yang terbaik yaitu penutur sendiri. 
 
2.4 Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif 

Tindak tutur yang menyangkut perasaan dan sikap, misalnya berupa tindakan 
meminta maaf, berterima kasih, menyampaikan ucapan selamat, memuji, menyatakan 
belasungkawa, mengkritik, tindakan ini berfungsi untuk mengekspresikan dan 
mengungkapkan sikap psikologis penutur terhadap mitra tutur. 
Data (52) 

Terdapat tindak tutur ilokusi pada data (52), tindak tutur ilokusi tersebut berupa 
tindak tutur ilokusi ekspresif. 
Memuji  

“Selamat pagi! apa kabar?. Oke, silahkan duduk dulu Ibu-Ibu, tepuk 
tangan untuk Bapak-Bapak Ibu-Ibu dulu semua. 

 Penutur menyampaikan perasaan dan sikap kepada mitra tutur. “tepuk tangan untuk 
Bapak-Bapak Ibu-Ibu adalah tuturan ekspresif yang memuji mitra tutur (peserta seminar) 
yang antusias dan semangat di awal seminar. Selain itu terdapat pula tindak tutur ekspresif 
memuji seperti dalam kalimat. 

“Ok tepuk tangan dulu untuk orang kaya raya dan calon kaya raya 
Bapak Ibu”. 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa dalam seminar 
Marketing Revolution Tung Desem Waringin terdapat lima jenis wacana ditinjau dari 
tujuan komunikasi, yaitu wacana persuasi, wacana deskripsi, wacana eksposisi, wacana 
argumentasi, dan wacana narasi.   
 Wacana persuasi digunakan penutur untuk mengajak dan menjanjikan sesuatu 
kepada mitra tutur. Pada wacana persuasi, penutur menggunakan alasan-alasan irasional 
yang mempengaruhi psikologis mitra tutur. Penutur menggunakan alasan mengenai 
pengalaman nyata dan contoh-contoh konkrit agar mitra tutur bersedia mengikuti ajakan 
penutur untuk berinteraksi secara langsung menggunakan jurus-jurus yang diajarkan 
penutur. 
 Wacana deskripsi digunakan oleh penutur untuk mendeskripsikan tentang orang-
orang yang berpengaruh dalam membentuk kepribadian penutur, orang-orang hebat dalam 
marketing, dan mendeskripsikan tentang contoh-contoh perusahaan yang pernah di 
couching oleh penutur. Pada wacana deskripsi terdapat ciri khas yakni terdapat kalimat 
deklaratif dan bersifat objektif. 
 Wacana eksposisi digunakan oleh penutur untuk menjelaskan materi-materi 
mengenai konsep Marketing Revolution agar mitra tutur memahaminya. Terdapat jurus-
jurus Marketing Revolution Tung Desem Waringin dalam wacana eksposisi, ditunjang 
dengan contoh-contoh konkrit agar mitra tutur lebih mengetahui pendekatan praktis ilmu 
Marketing Revolution.  

Wacana argumentasi digunakan oleh penutur untuk membuktikan kebenaran atau 
pernyataan, pendapat, dan keyakinan penutur mengenai suatu pandangan dalam ilmu 
marketing. Wacana argumentasi yang dianalisis peneliti mengandung elemen pokok 
wacana argumentasi yakni, pernyataan, alasan, dan pembenaran. Wacana argumentasi pada 
seminar Marketing Revolution dilengkapi dengan bukti berupa contoh nyata, statistik dan 
pengalaman penutur.  

Wacana narasi digunakan oleh penutur untuk memberikan contoh kongkrit kepada 
mitra tutur. Wacana narasi mengandung unsur penokohan biasanya berupa kisah nyata 
seseorang atau pengalaman penutur. Kelima wacana berdasarkan tujuan komunikasi, 
penutur paling banyak menggunakan wacana persuasi dan deskripsi.  

Tindak tutur ilokusi yang terdapat pada seminar Marketing Revolution adalah tindak 
asertif, direktif, ekspersif dan komisif. Tindak tutur asertif terdiri dari tindak menyatakan, 



Wacana	  Marketing	  Revolution	  Tung	  Desem	  Waringin	  

 
Skriptorium,	  Vol.	  2,	  No.	  2	  

124 

melaporkan, dan menyarankan. Tindak tutur direktif berupa tindak meminta atau 
memohon. Tindak tutur ekspresif berupa tindak memuji. Tindak tutur komisif berupa 
tindak menjanjikan. Tindak tutur yang paling sering digunakan oleh penutur adalah tindak 
asertif menyatakan dan yang kedua adalah direktif meminta. 

Sebagai seorang pembicara dalam seminar Tung Desem Waringin memberikan 
tuturan berupa percampuran bahasa yaitu bahasa Inggris, bahasa Indonesia dan sedikit 
bahasa Jawa. Penutur menggunakan bahasa informal dalam menyampaikan seminar 
Marketing Revolution. Terkadang penutur menggunakan bahasa Indonesia dengan dialek 
Jawa Timur. 
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